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ABSTRAK/ABSTRACT 
Penelitian ini berfokus pada kesalahan penggunaan afiksasi dalam artikel berita di laman Tangerangnews.Com edisi 

Maret-Agustus 2021. Tujuan penelitian ini yaitu mengetahui bentuk kesalahan, jenis kesalahan, dan bentuk dominan 

kesalahan afiksasi. Penelitian ini menggunakan metode penelitian dengan pendekatan kualitatif. Sumber data diperoleh 

dari laman berita Tangerangnews.Com edisi Maret- Agustus 2021. Analisis data menggunakan metode agih yaitu 

mencocokan data dengan menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar.Teori utama yang dipakai dalam 

penelitian ini yaitu teori afiksasi Ramlan. Selebihnya yaitu teori pendukung. Penelitian ini berupa data kesalahan 

penggunaan afiksasi pada artikel berita di laman Tangerangnews.Com edisi Maret – Agustus 2021. Metode analisis 

data penelitian ini yaitu dengan menggunakan metode observasi, sumber data yang diperoleh dengan menentukan 

laman yang di jadikan sumber data, lihat, dan catat mengunakan kata kata. Hasil penelitian ini mendapatkan 56 data 

kesalahan penggunaan afiksasi. Dominan kesalahan penulisan afiks ialah kesalahan prefiks di- terdiri dari 19 data, 

sufiks terdiri dari 6 data, konfiks terdiri dari 3 data, kesalahan klofiks terdiri dari 18 data, Kesalahan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penyebab  kesalahan afiksasi diakibatkan ketidak tahuan  tata bahasa , sistematika bentuk baku, 

dan  membiarkan tidak mengoreksi kembali kata yang baik dan benar dalam bahasa Indonesia. 
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PENDAHULUAN 

Bahasa berkembang dalam berbagai aspek kehidupan. Salah satunya pada penggunaan imbuhan 

harus menggunakan ketelitian, jika tidak teliti menyebabkan sebuah kalimat atau kata tidak komunikatif. 

Gejala pemakaian afiksasi yang salah sering ditemukan dalam bentuk tulisan. Pada penulisan ditulis 

kejelasan, kebenaran, dan kerapihan  penggunaan afiksasi dapat menunjang kejelasan dari sebuah pesan. 

Pemakaian afiksasi yang salah dapat mengakibatkan gagasan atau tafsiran analisis bahasa tumbuh dalam 

bebagai aspek kehidupan melalui berbagai media. Bahasa memiliki tujuan dan maksud untuk berkomunikasi, 

bahasa juga merupakan suatu lambang system bunyi yang bersifat abriter dan hanya memiliki makana bahasa 

yang tersusun atas pola tertentu bentuk kalimat aturan bunyi dan bentuk kata. Penggunaan kata yang tidak 

tepat dapat mempengaruhi pemahaman di dalam maknanya. 

  Penggunaan dan penyusunan juga harus diperhatikan di dalam wacana tertulis dan lisan yaitu dialog 

lengkap. Sementara wacana tulis berupa tulisan yang di mana terdiri dari kalimat satu atau lebih banyak 

korelasi situasi komunikasi lisan kesalahan bahasa Indonesia pada karangan sangat sering terjadi 

penyebabnya adalah gejala interferensi. Gejala ini terjadi pada penulis kelompok yang memiliki 

kdwibahasaan. Setiap bahasa tentu memiliki struktur kebahasaan seperti, Morfologi, fonologi dan Sintaksis. 

Menurut Setyawati (dalam Leu, 2019: 4) menyatakan bahwa ada tiga penyebab seseorang salah dalam 

berbahasa. Ketiga poin tersebut yakni: 1) terpengaruh oleh bahasa yang lebih dulu dikuasai. 2) kekurang 



 

 

pahaman pemakai bahasa terhadap bahasa yang sedang digunakan. 3) pengajaran bahasa yang kurang tepat 

atau kurang sempurna. 

Menurut Ramlan (2012 : 21) morfologi adalah bagian dari ilmu bahasa yang membicarakan atau 

mempelajari seluk beluk bentuk kata serta pengaruh perubahan perubahan bentuk kata terhadap golongan 

dan arti kata. Morfologi juga mengenal dengan adanya morfem, morf, dan alomorf. Morfologi  bagian  

penting dari struktur bahasa yang membentuk sebuah kata. Afiksasi juga memiliki peranan yang sangat 

penting, afiksasi dalam bahasa Indonesia memiliki 4 bagian jenis yaitu prefiks, infiks, sufiks, dan konfiks. 

Afiksasi memerlukan morfologis yang bermanfaat bagi ilmu pengetahuan khususnya di bidang linguistik. 

Menurut Alwi (dalam Williianti, 2020 : 12) ada empat macam afiks dan imbuhan yang dipakai untuk verba: 

prefiks, infiks, sufiks, dan konfiks. Prefiks yang dinamakan  awalan, merupakan afiks yang berada di muka 

dasar. Sufiks yang merupakan akhiran, diletakkan di belakang kata dasar. Konfiks merupakan  gabungan  

prefiks dan sufiks yang mengapit dasar dan menjadi satu kesatuan. Infiks yang merupakan sisipan adalah 

bentuk afiks yang ditempatkan di tengah dasar. 

Penelitian ini membahas penggunaan afiksasi yang benar terhadap artikel berita di laman 

Tangerangnews.Com edisi Maret – Agustus 2021. Penelitian ini mengambil data dari kumpulan beberapa 

jurnal. Artikel berita di laman Tangerangnews.Com banyak memuat berita-berita yang aktual dan menarik. 

kesalahan pada penulisan artikel berita Tangerangnews.Com sangat menarik untuk dijadikan sebagai objek 

penelitian, khususnya pada kesalahan penggunaan afiksasi. 

METODE PENELITIAN 

Menurut Sudaryanto (2015 : 9) metode adalah cara yang harus dilaksanakan kesimpulannya, 

pendapat tersebut bahwa metode dalam sebuah penelitian bahasa merupakan cara yang harus dilaksanakan 

dalam rangka memecahkan masalah kebahasaan. Pada penelitian ini peneliti menggunakkan metode 

penelitian deskriptif kualitatif. Menurut Moleong (dalam Sulastri dkk., 2020 : 53) deskriptif kualitatif adalah 

penelitian yang menggunakkan latar alamiah, dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan 

dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai metode yang ada. 

Berdasarkan hal tersebut metode deskriptif kualitatif ini di aplikasikan dalam bentuk teknik analisis 

dilakukan dengan cara teknik analisis isi yaitu dengan mendeskripsikan dan menganalisis kesalahan yang 

ditemukan secara mendalam dengan benar dan kemudian membenarkan kesalahan afiksasi. Adapun  yang 

menjadi dasar pada data penelitian ini yaitu kesalahan penggunaan afiksasi pada artikel berita di laman 

Tangerangnews.Com pada Maret – Agustus 2021. 

PEMBAHASAN 

Pada penelitian ini terdapat bentuk kesalahan afiksasi, jenis kesalahan afiksasi, dan bentuk dominan 

kesalahan afiksasi yang telah peneliti temukan kesalahannya dan dibuatkan grafik pada bentuk dominan 

kesalahan afiksasi dalam artikel berita di laman Tangerangnews.Com edisi Maret-Agustus 2021, kesalahan 

prefiks terdiri dari 29  data bentuk dominan kesalahan prefiks  di- terdiri dari 19 data prefiks men- terdiri dari 

8 data prefiks ber- 1 prefiks ter- 1, sufiks terdiri dari 6 data  bentuk dominan kesalahan sufiks –nya 5 data , 

sufiks –I 1 data, tidak ada data kesalahan infiks, kesalahan konfiks terdiri dari 3 data bentuk dominan 



 

 

kesalahan konfiks pen-an 2 data konfiks ke –an 1 data, kesalahan klofiks terdiri dari 18 data, bentuk dominan 

kesalahan klofiks me -kan 12 data, klofiks di –kan 5 data, klofiks di –I 1 data. Ketidak sesuaian peluluhan 

pada data d. 02 kata ngegugat seharusnya menggugat, kemudian pada data d. 18 kata ngoceh tidak sesuai 

peluluhannya seharusnya menjadi mengoceh, lalu pada data d. 19 kata ngobrol tidak sesuai peluluhannya 

seharusnya menjadi mengobrol hal ini disebabkan oleh membiarkan kata dan tidak dikoreksi kembali.  

Berdasarkan pada data di atas peneliti membuat grafik yaitu bentuk dominan kesalahan afiksasi 

dalam artikel berita di laman Tangerangnews.Com edisi Maret-Agustus 2021. 
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KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis data pada bab 4, maka pada bab ini peneliti berupaya mendeskripsikan 

simpulan penelitian berdasarkan rumusan masalah yang telah ditentukan. Adapun simpulan pada penelitian 

ini peneliti uraikan pada poin-poin di bawah ini. 

a. Peneliti menemukan 56 kesalahan afiksasi yang ada di laman Tangerangnews. Com edisi Maret – Agustus 

2021. 

b. Jenis kesalahan afiksasi dalam  laman berita Tangerangnews.Com edisi maret – agustus 2021 yaitu 

prefiks, sufiks, konfiks, klofiks, dan preposisi. Prefiks  di- terdiri dari 19 data prefiks men- terdiri dari 8 data 

prefiks ber- 1, prefiks ter- 1, bentuk dominan kesalahan sufiks –nya 5 data , sufiks –i 1 data, konfiks pen-an 2 

data konfiks ke –an 1 data, kesalahan klofiks me -kan 12 data, klofiks di –kan 5 data, klofiks di –i 1 data. 

kesalahan klofiks me -kan 12 data, klofiks di –kan 5 data. 

c. Kesalahan yang dominan yaitu kesalahan prefiks terdiri dari 29 data,  sufiks terdiri dari 6 data, konfiks 

terdiri dari 3 data , kesalahan klofiks terdiri dari 18 data. Penyebab kesalahan yaitu ketidak tahuan  tata 

bahasa , sistematika bentuk baku, dan  membiarkan tidak mengoreksi kembali kata yang baik dan benar 

dalam bahasa Indonesia. 
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